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Abstrak: Perkembangan kecerdasan buatan telah menghadirkan berbagai
inovasi dalam pendidikan, salah satunya ChatGPT yang banyak
dimanfaatkan sebagai pendukung pembelajaran matematika. Penelitian ini
bertujuan mengkaji persepsi siswa SMP Angkasa Halim Perdana Kusuma
terhadap penggunaan ChatGPT dalam belajar matematika dengan
pendekatan kualitatif fenomenologi. Data diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model
Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ChatGPT
membantu siswa memahami materi, memberikan respons yang cepat,
meningkatkan motivasi belajar, serta mendukung pembelajaran mandiri.
Namun, penggunaannya juga memiliki beberapa keterbatasan, seperti risiko
ketergantungan, kurangnya verifikasi jawaban, dan berkurangnya
kemampuan berpikir kritis jika digunakan secara berlebihan. Oleh karena
itu, pemanfaatan ChatGPT perlu disertai pendampingan guru agar
memberikan manfaat yang optimal dalam proses pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital pada abad ke-21 telah membawa perubahan yang sangat besar
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi telah menjadi bagian integral dalam proses belajar
mengajar (Setiawan et al., 2024; Akmal et al., 2025; Mardikaningsih et al., 2026). Transformasi
digital yang semakin pesat mendorong guru dan siswa untuk memanfaatkan berbagai aplikasi dan
platform berbasis teknologi guna meningkatkan kualitas pembelajaran (Ghazy et al., 2025; Sari &
Munir, 2024) . Salah satu perkembangan teknologi yang saat ini menjadi perhatian dunia pendidikan
adalah Artificial Intelligence (AI). Kecerdasan buatan merupakan teknologi yang memungkinkan
sistem digital meniru kemampuan berpikir manusia untuk menyelesaikan berbagai tugas (Rusman et
al., 2024; Apriadi et al., 2025; Roihan & Wijaya, 2026). Kehadiran Al telah memberikan banyak
peluang dalam dunia pendidikan, mulai dari personalisasi pembelajaran hingga penyediaan sumber
belajar yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja (Wang et al., 2019; Tapalova & Zhiyenbayeva,
2022; Sucianingtyas et al., 2025)

Salah satu produk Al yang berkembang pesat adalah ChatGPT yang dikembangkan oleh
OpenAl. ChatGPT merupakan model bahasa berbasis Al yang mampu menghasilkan respons dalam
bentuk percakapan berdasarkan pertanyaan yang diajukan pengguna (Pan et al., 2023; Bachtiar et al.,
2024; Tricahyo & Zulfiningrum, 2025). Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sering
dianggap sulit oleh sebagian siswa. Kesulitan tersebut dapat disebabkan oleh sifat matematika yang
abstrak, banyaknya simbol, serta tuntutan kemampuan berpikir logis dan sistematis (Kristina &
Permatasari, 2021; Matematika et al., 2025). Akibatnya, tidak sedikit siswa yang mengalami kesulitan
memahami konsep-konsep matematika dan membutuhkan bantuan tambahan di luar pembelajaran di
kelas. Dalam kondisi tersebut, ChatGPT menawarkan alternatif sumber belajar yang dapat membantu
siswa memahami materi matematika (Almarashdi et al., 2024; Sosas et al., 2026). Siswa dapat
mengajukan pertanyaan mengenai konsep matematika, meminta penjelasan langkah-langkah
penyelesaian soal, maupun memperoleh contoh latihan yang relevan (Muhidin et al., 2025).
Kemudahan akses dan kecepatan respons menjadikan ChatGPT sebagai salah satu media
pembelajaran yang menarik bagi siswa.

Pemanfaatan ChatGPT dalam pendidikan telah menjadi perhatian banyak peneliti. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa
melalui penyediaan informasi yang cepat dan interaktif (Ningrum et al., 2024; Nawangsih et al., 2025;
Riyanti et al., 2026). Selain itu, teknologi ini dapat mendukung pembelajaran mandiri karena siswa
dapat belajar sesuai kebutuhan dan kecepatan masing-masing. Meskipun demikian, penggunaan
ChatGPT juga menimbulkan sejumlah tantangan. Salah satu kekhawatiran yang sering muncul adalah
kemungkinan siswa menjadi terlalu bergantung pada teknologi sehingga mengurangi aktivitas
berpikir mandiri (Bae et al., 2026; Saputri et al., 2026). ChatGPT tidak selalu akurat sehingga
pengguna perlu melakukan verifikasi terhadap informasi yang diperoleh. Pada pembelajaran
matematika, kesalahan kecil dalam proses perhitungan dapat menghasilkan jawaban yang berbeda
sehingga diperlukan kehati-hatian dalam memanfaatkan teknologi ini (Fauzan, 2024).

Persepsi siswa terhadap penggunaan ChatGPT menjadi aspek penting untuk dikaji karena
persepsi dapat memengaruhi cara siswa menerima dan memanfaatkan teknologi tersebut dalam
proses belajar. Persepsi positif dapat mendorong siswa untuk menggunakan ChatGPT secara
produktif, sedangkan persepsi negatif dapat menghambat pemanfaatannya (Manuel et al., 2023). Oleh
karena itu, penelitian mengenai persepsi siswa terhadap penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran
matematika menjadi relevan untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
persepsi siswa terhadap penggunaan ChatGPT sebagai media pendukung pembelajaran matematika.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai manfaat, kendala, serta implikasi
penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran matematika.
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METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. Fenomenologi
adalah metode terbaik yang digunakan untuk menerangkan sesuatu, dengan metode ini kita akan
mendapatkan gambaran umum dan mendalam dari objek yang ingin kita teliti atau ketahui
berdasarkan penampakkan-penampakkan pada diri objek (Nuryana, Pawito, & Utari, 2019). Metode
fenomenologi pada penelitian ini untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai
pengalaman dan pandangan siswa dalam memanfaatkan ChatGPT sebagai sarana belajar matematika
di luar kelas dan/atau di luar sekolah. Subjek penelitian terdiri atas sepuluh siswa tingkat SMP
Angkasa Halim Perdana Kusuma yang dipilih secara purposif berdasarkan pengalaman mereka
menggunakan ChatGPT dalam kegiatan belajar. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali pengalaman
serta pendapat siswa, observasi dilakukan untuk melihat secara langsung proses penggunaan
ChatGPT saat belajar, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung penelitian. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Untuk menjaga keabsahan hasil penelitian, dilakukan pemeriksaan data melalui
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

HASIL PENELITTAN

Berdasarkan hasil analisis angket, sebagian besar siswa menggunakan ChatGPT sesekali dalam
pembelajaran matematika (80%), sedangkan 20% menggunakannya secara rutin. Fitur yang paling
sering dimanfaatkan adalah penjelasan rumus dan konsep matematika (70%), sementara sisanya
menggunakan ChatGPT untuk memperoleh langkah penyelesaian soal, mencari contoh latihan, atau
memeriksa kebenaran jawaban.

Sebanyak 60% siswa menggunakan ChatGPT ketika mengalami kesulitan mengerjakan tugas
di rumah, 20% saat belajar mandiri, 10% untuk mempelajari materi yang belum diajarkan guru, dan
10% menggunakannya sekadar untuk mencoba. Mayoritas siswa (70%) menilai penjelasan yang
diberikan ChatGPT cukup mudah dipahami, meskipun sebagian masih merasa kesulitan memahami
penjelasan yang diberikan.

Pada saat memahami langkah penyelesaian soal, 70% siswa mengaku dapat memahami
penjelasan ChatGPT setelah membacanya berulang kali, sedangkan sebagian lainnya merasa metode
yang digunakan berbeda dengan yang diajarkan guru atau langsung memahami penjelasan yang
diberikan. Selain itu, sebagian besar siswa menyatakan bahwa penggunaan ChatGPT membantu
mereka belajar lebih mandiri, meskipun tetap membutuhkan konfirmasi dari guru untuk memastikan
kebenaran jawaban.

Hasil aspek psikologis, 50% siswa merasa lebih tenang dan percaya diri saat menggunakan
ChatGPT untuk menyelesaikan soal yang sulit, sementara 40% masih merasa khawatir terhadap
kemungkinan kesalahan informasi. Penggunaan ChatGPT juga memberikan dampak positif terhadap
motivasi belajar, dengan 80% siswa menyatakan minat belajar matematika mereka meningkat
meskipun dalam tingkat yang tidak terlalu besar.

Sebagian besar siswa (70%) merasa siap mengerjakan soal matematika tanpa bantuan
ChatGPT, sedangkan sisanya masih merasa khawatir jika tidak memiliki tempat untuk bertanya ketika
mengalami kesulitan. Terkait keakuratan informasi, mayoritas siswa pernah menemukan kesalahan
pada jawaban yang diberikan ChatGPT dan mampu menyadarinya secara langsung atau setelah
mendapatkan koreksi dari guru.
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Hambatan utama yang dirasakan siswa saat menggunakan ChatGPT adalah keterbatasan dalam
membaca gambar, tabel, dan bentuk geometri (60%). Kendala lain meliputi kesalahan perhitungan
pada soal tertentu, masalah jaringan internet, serta kesulitan menyusun pertanyaan yang sesuai.
Dalam hal kepercayaan, 60% siswa menilai ChatGPT memiliki tingkat keandalan yang setara dengan
penjelasan guru, sedangkan 40% tetap lebih mempercayai guru di sekolah. Sebagian besar siswa juga
berpendapat bahwa guru perlu memberikan arahan mengenai penggunaan ChatGPT secara bijak
dalam pembelajaran.

Adapun model belajar yang paling disukai adalah pembelajaran dari guru di kelas yang
kemudian diperdalam secara mandiri menggunakan ChatGPT (70%). Secara umum, seluruh siswa
mengakui bahwa ChatGPT memberikan manfaat dalam proses pembelajaran matematika, dengan
80% menilai cukup membantu dan 20% menilai sangat membantu dalam meningkatkan pemahaman
materi serta hasil belajar.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa siswa memiliki persepsi yang cenderung
positif terhadap penggunaan ChatGPT sebagai media pendukung pembelajaran matematika.
Mayoritas siswa memanfaatkan ChatGPT ketika mengalami kesulitan memahami materi atau
menyelesaikan tugas matematika. Hal ini menunjukkan bahwa ChatGPT telah menjadi salah satu
sumber belajar alternatif yang mampu membantu siswa memperoleh informasi dan penjelasan secara
cepat sesuai kebutuhan mereka (Hasibuan et al., 2025).

Fitur yang paling banyak digunakan siswa adalah penjelasan konsep dan rumus matematika.
Temuan ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memanfaatkan ChatGPT untuk memperoleh
jawaban, tetapi juga untuk memahami materi yang sedang dipelajari. Kemudahan akses dan
kemampuan memberikan penjelasan secara langsung membuat siswa merasa terbantu dalam
mempelajari konsep-konsep matematika yang dianggap sulit. Selain itu, siswa juga memanfaatkan
ChatGPT untuk mencari contoh soal, langkah penyelesaian, serta memeriksa kebenaran jawaban
yang telah mereka kerjakan.

Segi pemahaman materi, sebagian besar siswa menilai bahwa penjelasan yang diberikan
ChatGPT cukup mudah dipahami. Meskipun demikian, beberapa siswa masih perlu membaca
penjelasan tersebut berulang kali agar dapat memahami langkah-langkah penyelesaian yang
diberikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan ChatGPT tetap dipengaruhi oleh
kemampuan masing-masing siswa dalam memahami informasi yang diterima. Perbedaan cara
penyelesaian antara ChatGPT dan metode yang diajarkan guru juga menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan sebagian siswa memerlukan waktu lebih lama untuk memahami penjelasan yang
diberikan (Chandra et al., 2025).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT dapat meningkatkan
kemandirian belajar siswa. Sebagian besar siswa merasa lebih mudah mencari informasi dan
memperoleh bantuan tanpa harus menunggu penjelasan dari guru atau orang tua. Kemudahan tersebut
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan kebutuhan dan kecepatan masing-
masing. Dengan demikian, ChatGPT dapat berperan sebagai sarana yang mendukung pembelajaran
mandiri di luar jam sekolah.

Selain memberikan manfaat dalam aspek akademik, penggunaan ChatGPT juga memberikan
dampak positif terhadap aspek psikologis siswa. Sebagian siswa merasa lebih percaya diri dan tenang
ketika menghadapi soal matematika yang sulit karena memiliki sumber bantuan yang dapat diakses
kapan saja (Nurjanah & Alyani, 2021). Peningkatan rasa percaya diri tersebut berkontribusi terhadap
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bertambahnya motivasi belajar siswa. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang mengaku menjadi
lebih tertarik untuk mempelajari matematika setelah menggunakan ChatGPT.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam penggunaan
ChatGPT. Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan ChatGPT dalam membaca soal yang
berbentuk gambar, tabel, grafik, atau bangun geometri. Selain itu, beberapa siswa menemukan adanya
kesalahan dalam jawaban atau perhitungan yang diberikan. Temuan ini menunjukkan bahwa
informasi yang diperoleh dari ChatGPT tidak dapat diterima begitu saja tanpa proses verifikasi. Oleh
karena itu, kemampuan berpikir kritis siswa tetap diperlukan agar dapat menilai kebenaran informasi
yang diperoleh.

Kepercayaan siswa terhadap ChatGPT juga menunjukkan hasil yang menarik. Sebagian siswa
menganggap ChatGPT memiliki tingkat keandalan yang hampir setara dengan guru, namun sebagian
lainnya tetap menempatkan guru sebagai sumber belajar utama (Nurjanah & Alyani, 2021). Hal ini
menunjukkan bahwa kehadiran teknologi tidak dapat sepenuhnya menggantikan peran guru dalam
pembelajaran. Guru tetap memiliki fungsi penting sebagai fasilitator, pembimbing, dan pemberi
klarifikasi terhadap informasi yang diperoleh siswa dari berbagai sumber belajar digital.

Efektivitas interaksi berbasis Al telah menjadi tren pada skala global, di mana terjadi pergeseran
masif perilaku komunikasi masyarakat menuju interaksi berbasis digital (Lutfiyati, Prabowo, &
Setyaningrum, 2026). Hal tersebut ditandai dengan lonjakan pengguna aktif mingguan yang
mencapai 400 juta orang pada awal 2025, atau meningkat sekitar 800% dibandingkan tahun
sebelumnya (Maslej et al., 2025). Perkembangan teknologi digital, khususnya artificial intelligence,
telah membawa perubahan signifikan dalam proses pembelajaran. Hal ini terjadi secara menyeluruh
di semua mata Pelajaran, termasuk pada mata Pelajaran matematika seperti yang diteliti saat ini.
Aktivitas belajar siswa di tempat penelitian yakni di SMP Angkasa Halim Perdana Kusuma secara
rutin di dalam kelas tidak berbantuan HP karena HP siswa dikumpulkan. Namun demikian interaksi
siswa dengan ChatGPT ternyata sebuah aktivitas yang lumrah pada siswa manakala siswa belajar di
rumabh terlebih lagi dalam hal menyelesaikan tugas mata pelajaran.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT memberikan
manfaat yang cukup besar dalam mendukung pembelajaran matematika, terutama dalam membantu
pemahaman konsep, meningkatkan motivasi belajar, dan mendorong kemandirian siswa (Satria et al.,
2025). Namun, pemanfaatannya perlu dilakukan secara bijaksana dengan pendampingan guru agar
siswa tidak bergantung pada teknologi serta tetap mampu mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan kemampuan pemecahan masalah secara mandiri. Di setiap dinamisnya ativitas belajar siswa
tetap saja dibutuhkan kearifan seorang guru dalam memantau, membimbing, dan mengarahkan siswa
untuk verifikasi dan konfirmasi penggunaan ChatGPT khususnya perihal jawaban yang valid dan
reliabel atas tugas-tugas siswa. Dengan kata lain keberadaan guru tetap dibutuhkan bagi siswa dalam
hal menjaga ritme belajar siswa terlebih lagi menjaga kualitas hasil bellajar siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki persepsi positif terhadap
penggunaan ChatGPT sebagai media pendukung pembelajaran matematika. ChatGPT dinilai
membantu siswa memahami materi, memperoleh penjelasan konsep dan rumus, mencari contoh soal,
serta mendukung proses belajar secara mandiri. Penggunaan ChatGPT juga memberikan dampak
positif terhadap motivasi belajar dan kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan permasalahan
matematika. Meskipun demikian, penggunaan ChatGPT masih memiliki beberapa keterbatasan,
seperti kesulitan dalam memahami soal berbentuk gambar atau geometri, kemungkinan munculnya
kesalahan jawaban, serta potensi ketergantungan apabila digunakan secara berlebihan.
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Oleh karena itu, siswa perlu tetap melakukan verifikasi terhadap informasi yang diperoleh dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam memanfaatkan teknologi tersebut. Secara umum,
ChatGPT dapat menjadi media pendukung pembelajaran matematika yang efektif apabila digunakan
secara tepat dan didampingi oleh guru. Kolaborasi antara pembelajaran di kelas dan pemanfaatan
teknologi Al dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep, kemandirian belajar, serta kualitas
proses pembelajaran matematika secara keseluruhan.
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